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 Abstrak: Olahraga handball menjadi salah satu alternatif 

yang tepat untuk menjadi sarana olahraga rekreasi bagi 

anak binaan pemasyarakatan (anbinpas) di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Bengkulu. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 

2024. Peserta yang dilibatkan adalah 10 anbinpas. Tujuan 

kegiatan ini adalah mengenalkan olahraga handball 

kepada anbinpas sebagai sarana untuk mengisi waktu 

luang yang disediakan oleh petugas LPKA. Dari kegiatan 

pengabdian diketahui bahwa semua anbinpas mengikuti 

dengan antusias setiap tahapan pengabdian. Setiap 

anbinpas mengalami peningkatan pengetahuan tentang 

olahraga handball dan pengalaman dalam 

mempraktekkan olahraga ini. Implementasi olahraga 

Handball menawarkan lingkungan yang terstruktur dan 

positif bagi para anbinpas untuk menikmati waktu luang 

mereka dan mengembangkan keterampilan baru. 

 

Abstract: Handball sports are one of the right alternatives to be 

a means of recreational sports for children in correctional 

institutions (anbinpas) at Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Kelas II Bengkulu. This community service activity was 

carried out on July 25, 2024. The participants involved were 10 

anbinpas. The purpose of this activity is to introduce handball 

sports to anbinpas as a means to fill their free time provided by 

LPKA officers. From the community service activities, it is 
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known that all anbinpas enthusiastically participated in each 

stage of the community service. Each anbinpas experienced an 

increase in knowledge about handball sports and experience in 

practicing this sport. The implementation of Handball sports 

offers a structured and positive environment for anbinpas to 

enjoy their free time and develop new skills. 

 

Pendahuluan 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Bengkulu merupakan 

lembaga pembinaan yang pertama dan satu-satunya hingga saat ini di Provinsi 

Bengkulu (Nopiyanto et al., 2023). Jumlah anak binaan pemasyarakatan (anbinpas) 

cenderung meningkat setiap waktunya. Berdasarkan data dari LPKA Kelas II 

Bengkulu hingga akhir Maret 2024 terdapat 93 Anbinpas. Karakteristik usia Anbinpas 

juga beragam dan berasal dari Kabupaten atau Kota di Provinsi Bengkulu. Dengan 

jumlah Anbinpas yang terus meningkat dan beragam karakteristik tentu memiliki 

kebutuhan rekreasional yag berbeda.  

LPKA harus menjamin bahwa setiap Anbinpas mendapatkan haknya untuk 

melakukan kegiatan rekreasional sesuai kebutuhannya. Berdasarkan pada pasal 3 

huruf d disebutkan bahwa anbinpas berhak melakukan kegiatan rekreasional meski 

anak harus tetap  menjalani  pidana  penjaranya (Dewi, 2023). Berdasarkan informasi 

dari Kasubsi Pendidikan menyebutkan bahwa LPKA Kelas II Bengkulu telah 

menyediakan beberapa agenda untuk memberikan layanan rekreasional kepada 

anbinpas, diantaranya adalah senam di jumat pagi, seni musik, dan pemberian hari 

bebas untuk melakukan aktivitas di luar kamar pada hari rabu. Namun, tidak semua 

Anbinpas memiliki minat terhadap program yang telah disediakan.  

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh Kasubsi Pendidikan LPKA Kelas II 

Bengkulu bahwa Anbinpas memiliki minat yang tinggi untuk melakukan aktivitas 

olahraga. Namun, karena keterbatasan sumber daya atau petugas yang ada maka hal 

tersebut belum mampu kami penuhi. Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh tim 

pengabdi diketahui bahwa LPKA Kelas II Bengkulu memiliki lapangan outdoor, dan 

ruang aula indoor untuk melakukan berbagai aktivitas fisik. Dokumentasi di bawah 

ini menunjukkan berbagai aktivitas yang dilakukan oleh Anbinpas untuk memenuhi 

kebutuhan rekreasional.                                  
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   (a)                                                                       (b) 

Gambar 1. Anbinpas bermain alat musik Dol (c), Anbinpas tampil di acara safari 

ramadhan 

Dengan mempertimbangkan ketersedian lapangan outdoor dan ruang aula indoor 

serta kebutuhan rekreasional yang tinggi dari anbinpas maka olahraga Handball dapat 

menjadi salah satu alternatif yang tepat. Olahraga Handball merupakan olahraga 

permainan yang ddilakukan oleh dua tim, masing-masing tim terdiri dari lima 

pemain dengan tujuan memasukkan bola ke gawang lawan (Rahayu et al., 2020). 

Olahraga Handball dapat menjadi olahraga rekreasi bagi Anbinpas di LPKA Kelas II 

Bengkulu. Olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan untuk mengisi waktu 

luang yang bertujuan untuk rekreasi atau hiburan (Hidayat & Indardi, 2015). 

Olahraga rekreasi bertujuan untuk meningkatkan kesehatan, kebugaran, rekreasi, dan 

kesenangan masyarakat melalui olahraga (Syarif, 2022).  

Permasalahan mitra yang menjadi fokus kajian pada kegiatan masyarakat ini 

adalah belum optimalnya pemenuhan hak rekreasional Anbinpas melalui olahraga 

rekreasi. Pemenuhan kebutuhan rekreasional merupakan hak Anbinpas serta menjadi 

faktor yang perlu difasilitasi oleh LPKA. Hal tersebut menjadi motivasi tim pengabdi 

dari Universitas Bengkulu untuk membantu memfasilitasi program olahraga 

rekreasional di LPKA. Tujuan kegiatan pelaksanaan pengabdian adalah mengenalkan 

olahraga Handball sebagai sarana olahraga rekreasi di LPKA Kelas II Bengkulu.  

 

Metode  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di LPKA Kelas II Bengkulu pada tanggal 25 

Juli 2024. Metode pelaksanaan pengabdian dibagi menjadi 3 bagian utama yaitu: 

persiapan, pelaksanaan, dan monitoring evaluasi serta keberlanjutan program. 

Diagram alir dari metode pelaksanaan digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2. Diagram alir pengabdian 

Berdasarkan pada gambar diatas dapat dijelaskan secara rinci mengenai 

kegiatan pada setiap tahapan, yaitu sebagai berikut:  

Pada tahap persiapan program tim mulai melakukan analisis situasi dengan 

cara melakukan wawancara dengan Kasubsi Pendidikan LPKA Kelas II Bengkulu. 

Analisis situasi sangat diperlukan untuk mengetahui masalah apa saja yang dihadapi 

oleh mitra, sehingga dapat dilakukan justifikasi terhadap masalah tersebut secara 

bersama-sama. Pada tahap ini, tim pengabdi dari Universitas Bengkulu juga 

memberikan informasi mendalam kepada mitra mengenai tujuan dan manfaat yang 

akan diperoleh kedua belah pihak atas terlaksananya kegiatan pengabdian ini. Output 

yang tercapai pada tahapan ini adalah terjalinnya kesepakatan antara tim pengabdi 

dan mitra untuk secara berkomitmen menjalan kegiatan pengabdian ini.  

Program dilaksanakan secara kolaboratif antara tim pengabdi dan mitra 

berdasarkan pada jadwal yang telah disusun bersama. Anbinpas yang diikutsertakan 

dalam kegiatan ini adalah 10 anbinpas. Setelah mengikuti program maka anbinpas 

dapat menyebarkan pengetahuan dan keterampilan kepada yang lain. Setiap aktivitas 

dan output dari pelaksanaan program dirangkum dalam Tabel 1.  

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan program 

Tahap Pelaksanaan 

Program 

Aktivitas Tiap Tahapan Output Tahapan 

Melaksanakan workshop 

dan pelatihan olahraga 

Handball 

Pada tahap ini mitra menerima 

materi yang disampaikan 

mengenai modifikasi olahraga 

Handball sebagai olahraga 

Terimplementasinya 

olahraga Handball di 

LPKA sebagai 

sarana rekreasi. 

•Analisis situasi

•Menjalin
kemitraan

•Menyiapkan
bahan, alat, dan
materi program

Persiapan

•Workshop dan pelatihan
olahraga Handball.

•Pendampingan program

Pelaksanaan

•Analisis data

•Penilaian program

•Memastikan
keberlanjutan

Monev &
Keberlanjutan
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rekreasi bagi Anbinpas.  . 

Mengadakan 

pendampingan olahraga 

Handball 

Pada tahap ini mitra didampingi 

dalam mengimplementasikan 

olahraga Handball  

Terpenuhinya 

kebutuhan olahraga 

rekreasi Anbinpas. 

   

Tahap monitoring, evaluasi dan keberlanjutan program dari kegiatan pengabdian ini 

merujuk pada proses mengukur atau menilai kinerja dan dampak dari kegiatan yang 

telah dilaksanakan serta mengambil suatu tindakan yang diperlukan untuk perbaikan 

program. Data monitoring dan evaluasi dikumpulkan menggunakan wawancara 

semi terstruktur.  

Tabel 2. Daftar pertanyaan 

Pertanyaan 
Jawaban 

Pernah  Tidak  

Apakah anda pernah bermain olahraga handball sebelumnya?    

Apakah anda mengetahui handball dapat digunakan sebagai olahraga 

rekreasi?  

  

Apakah olahraga handball sudah diimplementasikan di LPKA 

sebelumnya? 

  

 

Kegiatan pengabdian dinyatakan berhasil jika 75% mitra mampu mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan, dan 75% mitra merasa bahwa olahraga handball menjadi sarana 

rekreasi. Dari hasil analisis data diharapakan kegiatan pengabdian ini mampu 

mencapai kategori efektif seperti yang ditampilakn pada tabel 2 di bawah ini.  

P =  f / n x 100%  

Keterangan :  

P  = prensentase 

f = frekuensi 

n = total sampel 

Tabel 3. Acuan Kategori 

No Interval Keterangan 

1 80%-100% Sangat Efektif 

2 66% - 79% Efektif 

3 56% - 65% Cukup Efektif 

4 40% - 55% Kurang Efektif  

5 30% - 39 % Gagal  
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Hasil dan Pembahasan  

Tabel 4. Hasil kegiatan pengabdian 

Sebelum Pelaksanaan Program Setelah Pelaksanaan Program Keterangan 

0% anbinpas yang dilibatkan 

dalam kegiatan ini tidak memiliki 

pengalaman untuk bermain 

handball.  

100% anbinpas yang dilibatkan 

dalam kegiatan ini mampu 

mempraktekkan olahraga 

handball. 

Sangat 

efektif 

0 % anbinpas yang dilibatkan 

dalam kegiatan ini belum 

memahami handball sebagai 

olahraga rekreasi.  

100% anbinpas yang dilibatkan 

dalam kegiatan ini mampu 

memahami handball sebagai 

olahraga rekreasi. 

Sangat 

efektif 

Belum pernah dilaksanakan 

program sosialisasi olahraga 

handball sebagai sarana rekreasi.  

Olahraga handball 

diimplementasikan sebagai 

sarana rekreasi bagi anbinpas di 

LPKA Kelas II Bengkulu. 

Sangat 

efektif 

 

Setelah menyelesaikan kegiatan pengabdian masyarakat, semua peserta 

berkesempatan untuk mengikuti sesi praktik handball. Hal ini memungkinkan mereka 

untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajari dan menikmati pengalaman 

langsung dengan olahraga tersebut. Setelah kegiatan kegiatan pengabdian 

masyarakat, semua peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang handball 

sebagai olahraga rekreasi. Mereka belajar tentang aturan dasar, teknik, dan 

kesenangan yang didapat dari bermain. Pengalaman ini memberi mereka apresiasi 

baru terhadap bola tangan sebagai kegiatan yang menyenangkan dan menarik. 

Setelah kegiatan engabdian masyarakat, olahraga handball diperkenalkan sebagai 

kegiatan rekreasi bagi para anbinpas di LPKA Kelas II Bengkulu. Inisiatif ini bertujuan 

untuk menyediakan sarana yang sehat dan menarik bagi para anbinpas, 

meningkatkan kebugaran fisik dan kerja sama tim di dalam lembaga tersebut. 

Penerapan olahraga bola tangan memberikan kesempatan kepada para anbinpas 

untuk menikmati waktu luang dan mengembangkan keterampilan baru dalam 

lingkungan yang terstruktur dan positif. 
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(a)          (b) 

Gambar 3. Foto Bersama Tim dan Anbinpas (a), Anbinpas Mempraktekkan Teknik 

Dasar Handball  

Pemenuhan kebutuhan rekreasi melalui olahraga handball mempunyai dampak 

positif secara fisik, psikologis, maupun sosial bagi Anbinpas di LPKA Kelas II 

Bengkulu. Partisipasi rutin dalam handball menawarkan banyak manfaat yang secara 

signifikan dapat meningkatkan kebugaran fisik anak secara keseluruhan, termasuk 

mereka yang berada di lembaga pemasyarakatan. Partisipasi teratur dalam handball 

menghasilkan peningkatan menyeluruh dalam kebugaran fisik, termasuk kesehatan 

jantung, kekuatan otot, koordinasi, keseimbangan, kelincahan, dan harmonik. 

Manfaat fisik ini penting untuk perkembangan dan kesejahteraan anak secara 

keseluruhan, khususnya mereka yang berada di lembaga pemasyarakatan, karena 

berkontribusi terhadap gaya hidup yang lebih sehat dan peningkatan kualitas hidup 

(Rebar & Taylor, 2017; White et al., 2017). 

Mendorong aktivitas fisik melalui handball membantu anak membentuk 

kebiasaan sehat yang dapat bertahan seumur hidup. Kebiasaan-kebiasaan ini secara 

signifikan mengurangi risiko penyakit yang berhubungan dengan gaya hidup dan 

berkontribusi terhadap kesejahteraan fisik, mental, dan sosial secara keseluruhan. 

Dengan mendorong gaya hidup aktif, anak-anak akan cenderung terus melakukan 

aktivitas fisik seiring bertambahnya usia, sehingga menjamin kehidupan yang lebih 

sehat dan memuaskan (Cachón-Zagalaz et al., 2023). 

Aktivitas fisik dikenal sebagai pereda kecemasan (Kandola et al., 2019; Rahman 

et al., 2024). Terlibat dalam handball dapat membantu anak-anak pemasyarakatan 

mengelola stres, kecemasan, dan frustrasi dengan cara yang sehat. Manfaat olahraga 

secara fisik, emosional, dan sosial berkontribusi pada kesejahteraan dan ketahanan 

mental yang lebih baik, memberikan anak-anak keterampilan berharga dan 
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mekanisme penanggulangan yang dapat membantu mereka sepanjang hidup 

(Setiawan & Rahmat, 2018). Menguasai keterampilan baru dan mencapai tujuan 

dalam handball dapat secara signifikan meningkatkan kepercayaan diri dan rasa 

pencapaian anak. Olahraga dapat mengajari anak-anak cara mengelola emosi, 

mengatasi kegagalan, dan merayakan keberhasilan, sehingga berkontribusi pada 

regulasi emosi yang lebih baik (Ros-Morente et al., 2022). 

Handball adalah olahraga tim yang membutuhkan kolaborasi dan komunikasi 

(Yani et al., 2022). Memainkan permainan ini membantu anak-anak belajar bagaimana 

bekerja secara efektif dengan orang lain, mengembangkan keterampilan kerja tim 

yang penting. Partisipasi dalam olahraga tim memberikan kesempatan interaksi sosial 

yang positif, membantu anak-anak membangun persahabatan dan meningkatkan 

keterampilan sosial mereka (Lin et al., 2016). Keterlibatan dalam olahraga dapat 

memfasilitasi integrasi yang lebih baik ke dalam masyarakat, mengurangi perasaan 

terisolasi dan menumbuhkan rasa memiliki. 

Handball membutuhkan disiplin, latihan, dan kepatuhan terhadap aturan 

(Dragos Florin et al., 2023). Mempelajari dan mengikuti asas-asas ini dapat membantu 

anak-anak pemasyarakatan mengembangkan rasa tanggung jawab dan disiplin diri. 

Sifat handball yang strategis dan bergerak cepat dapat membantu meningkatkan 

konsentrasi dan fokus anak, keterampilan yang dapat ditransfer ke bidang kehidupan 

lainnya. Handball melibatkan pemikiran strategis, pengambilan keputusan cepat, dan 

pemecahan masalah, yang dapat meningkatkan keterampilan kognitif dan 

perkembangan intelektual (Dorak et al., 2018).  

Olahraga memberikan penyaluran energi dan emosi yang konstruktif dan 

positif, yang khususnya penting dalam lingkungan pemasyarakatan (Nopiyanto & 

Raibowo, 2020). Keterampilan yang dipelajari melalui handball, seperti kerja sama tim, 

disiplin, dan ketahanan, merupakan keterampilan hidup berharga yang dapat 

membantu dalam proses rehabilitasi dan reintegrasi (Yani et al., 2024). Handball 

memberikan peluang untuk menetapkan dan mencapai tujuan, membantu anak-anak 

memahami nilai kerja keras dan ketekunan. 

 

Kesimpulan  

Pemenuhan hak rekreasi anbinpas melalui olahraga handball dapat memberikan 

banyak manfaat seperti meningkatkan kesejahteraan psikologis, pengembangan 

keterampilan sosial, dan kesehatan fisik. Rekreasi dan bermain sangat penting untuk 

kesehatan mental dan perkembangan emosional Anbinpas. Terlibat dalam olahraga 
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tim seperti handball membantu anbinpas mengembangkan keterampilan sosial yang 

penting, seperti kerja tim, komunikasi, dan kerja sama. Aktivitas fisik yang teratur 

sangat penting untuk menjaga kesehatan. Aktivitas fisik membantu dalam 

mengembangkan keterampilan motorik, meningkatkan kebugaran fisik, dan 

mencegah penyakit yang berhubungan dengan gaya hidup.  
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